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Figure 2. Major health risks associated with climate change
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Roadmap ND(Adaptasi
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Pangan \ Perubahan Iklim Global Kerusakan Jasa Ekosistem
s l Historis: 5,69% - 26,75%¢ PDE
Kesehatan - Proyeksi: 31,72%° PDB
. J"_;:E'_ _ Lingkungan 1 Perubahan Variabilitas Kebutuhan Hidup Dasar

R sistem dan Manusia I dan Ekstrim (11038 T—577.01T)

1
Energi :
: W
i Dampak Akibat —
Kebencanaan : Perubahan Iklim Bencana Hidro-meteorologi _ _
. Historis: 6,21%¢ PDB Perhitungan dilakukan
i (hingga 30.83%) dengan baseline 2010
. v (1991 — 2020)
Revenue: Kesepakatan sproyeksi skenario ikiim
Produksi~GDP € —indikator dampak: tanalisis historis global berdasarkan Costanza et al. 2014
Produksi canalisis historis berdasarkan DIBI BNPB

Adaptasi: respons terhadap dampak perubahan iklim.
Pilihan aksi adaptasi: intervensi terhadap faktor berkontribusi.
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Dampak perubahan iklim terhadap sektor kesehatan
dimodelkan dengan menghitung kerugian akibat
meningkatnya prevalensi penyakit di masa depan. Jenis
penyakit yang dimodelkan adalah penyakit yang rentan
terhadap kondisi cuaca dan iklim, yaitu demam berdarah,
diare, malaria, dan pneumonia. Pemodelan dilakukan dengan
empat kemungkinan kondisi yaitu akibat perubahan curah
hujan dan suhu (menggunakan proyeksi RCP 4.5 model CSIRO

dan MIROC) serta peningkatan kejadian banjir, tanah longsor,
dan kekeringan.
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Figure 10 Indonesia Climate Profile. This map contains information on extreme events mapped per province of Indonesia and highlighted with information on the type of rainfall, historical rainfall, and
temperature in the five (5) major islands of Indonesia. The information box below the map contains information on regional climate conditions, which consists of historical climate trends of the five (5)
major islands showing an increase/decrease in rainfall and temperature, average climate projections in 2035 and 2100, and climate change hotspots. The information box on the right of the map
contains information on extreme climates, which are dominant in southern Indonesia, disaster events in each province, and global climate trends. The meaning of the symbols can be found in the

legends at the bottom. Source: compiled from BMKG projection [45], Roadmap NDC Adaptation [46], IPCC AR 6 [48], and DIBI of BNPB [49])

Sumber : Indonesia’s Adaptation Communication (2022)
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Figure 12 Indonesian climate risk and sectoral impact assessment (different risks are presented from various areas in Indonesia based on the six (6) fields). The map shows the distribution of climate change
impacts for each specific sector in each province. The colours in the circle indicate the six priority sectors affected: food (green), water (blue), energy (yellow), health (orange), ecosystem (red), and disaster
(grey). The left side of the map provides information on the impacts of climate change that occur throughout Indonesia. The information below the Indonesia map on the left contains the percentage of
vulnerable areas in Indonesia, of which some areas (42%) fall into the slightly vulnerable category. The middle section shows information on the impact of the economic downturn obtained from the impact of
each sector. The right side shows the information on climate change impact analysis in each sector by 2050. Indonesia’s climate risk is given in the bottom box, along with the forming events. The lower right
section shows how IPCC ARG categorizes the impact of climate change in Indonesia as “high risk™ with high-intensity events, such as floods and sea level rise. Source: Roadmap NDC Adaptation [46], IPCC
AR 6 [48], and SIDIK [52])

Sumber : Indonesia’s Adaptation Communication (2022)
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KOMITMEN INDONESIA TERKAIT PERUBAHAN IKLIM
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PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN NOMOR 98 TAHUN 2021 CONTRIBUTION Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
REPUBLIK INDONESIA TENTANG "Republik Indonesia
NOMOR 12 TAHUN 2024 MITIGASI
TEM PENYELENGOARAAN NILAI EKONOMI KARBON UNTUK PENCAPAIAN TARGET
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EMISI GAS RUMAH KACA DALAM PEMBANGUNAN NASIONAL Nationally Determined Contribution (NDC)
Adaptasi Perubahan Iklim

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Permen LHK No. e e o™ e e o ot 3 Perpres No. 98

Pasal 69 ayat (5), dan Pasal 82 ayat (6) Peraturan Presiden

Menimbang : a. bahwa berbagai dampak dan akibat perubahsn
shi kualitas sehingga
perlu dilakukan langkah-langkah perlindungan masyarakat

fen scbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 H
Nomor 98 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Undang-Unda: asar  Negara  Republik
12 Tahu n 20 24 Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi yang Tahu n 2021 Tahun 1945 serta Pasal 65 ayat (1) Undang Undang
Ditetapkan secara Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Rumah Kaca dalam Pembangunan Nasional, perlu
Menteri L dan b. bahwa dalam rangks mengendalikan perubahan iklim,
tentang, i yang Pemerintah telah melalukan ratifikasi Paris Agreement
Ditetapkan secara Nasional dalam Penanganan Perubahan melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang
e Pengesahan Paris Agreement to the United Nations
Framework_Convention on Climate Change (Persetujuan
Mengingat  : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik et e B e o, e e
Indonesia Tahun 1945; memuat : dalam
2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang pengurangan emisi gas rumah kaca yang ditetapkan sccara

nasional untuk membatasi kenaikan suhu rata-rata global
di bawah 2°C (dua derajat celcius) hingga 1,5'C
lima derajat celcius) dari tingkat suhu praindustrialisasi;

€. bahwa karbon sebagai indikator universal dalam mengukur

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Inconesia Nomor 4916);

3. Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2020 tentang

Kementerian Lingkungan Hidup dan  Kehutanan kinerja upaya pengendalian  perubahan  iklim = yang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 f yang d secara
Nomor 200); nasional, selain mempunyai nilai ekonomi yang penting dan
4. Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021 tentang memilila'dimensi intcrnusional utamanyn berupa manfant
. h . " ekonomi bagi masyarakat jugn sebagai refleksi prinsip
Penyelenggaraan lai = Ekonomi Kerbon —wmtul penigelolaan  sumber days sceara berkelanjutan sesuai
: Target i L secara amanat Pasal 33 ayat (4) Undang-Undang Dasar Negara
Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca Republik Indonesia Tahun 1945;
dalam N Lemb:

R S T T R ROAD MAP NDC MITIGASI DAN ADAPTAS|



Komitmen NDC Adaptasi Perubahan Iklim

Indonesia telah menyerahkan dokumen The First National Determined Contribution (NDC) yang ditetapkan kepada United Nation
Framework Covention on Climate Change (UNFCCC), menitikberatkan pada komitmen dukungan beberapa aksi terkait perubahan
iklim, salah satunya adalah sektor kesehatan yang memiliki peran penting dalam memastikan terpenuhinya hak asasi manusia untuk

terbebas dari ancaman (kebencanaan).
Komitmen Adaptasi Indonesia bertujuan untuk menciptakan masyarakat dan ekosistem yang berketahanan terhadap resiko &

dampak peubahan iklim pada Tahun 2030.

1. KETAHANAN EKONOMI

Memastikan risiko perubahan iklim tidak mengganggu perekonomian nasional melalui pembangunani rendah karbon dan
ketahanan sistem pangan, air, dan energi

2. KETAHANAN SOSIAL DAN SUMBER PENGHIDUPAN

Memastikan dampak perubahan iklim tidak mengganggu sistem sosial dan sumber kehidupan masyarakat, khususnya
masyarakat bawah akibat bencana terkait iklim yang akan mempengaruhi ketersediaan pangan, air, dan energi.

3. KETAHANAN EKOSISTEM DAN LANSKAP

Memastikan ekosistem baik darat, pesisir dan laut dan lanskapnya terlindungi dari dampak perubahan iklim sehingga tetap
menyediakan jasa ekosistem bagi masyarakat dalam mendukung ketersediaan pangan, air dan energi.




KEBIJAKAN DAN PERATURAN PPI

1. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib membuat KLHS untuk
memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah
menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah
dan/atau kebijakan, rencana, dan/atau program.

‘ 2. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melaksanakan KLHS
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ke dalam penyusunan atau
/ evaluasi:
a. rencana tata ruang wilayah (RTRW) beserta rencana rincinya,
rencana pembangunan jangka panjang (RPJP), dan rencana
a. pemanfaatan dan/atau pembangunan jangka menengah (RPJM) nasional, provinsi, dan

. . pencadangan sumber daya alam; kabupaten/kota; dan
R <. ¥ A - b. kebijakan, rencana, dan/atau program yang berpotensi
S\ . . menimbutkan dampak dan/atau risiko lingkungan hidup.
. e b. pgmellharaan dan pe.rlllndungan v
- W kualitas dan/atau fungsi lingkungan
"~ _hidun:
c. pengendalian, pemantauan, serta
pendayagunaan dan pelestarian a. kapasitas daya dukung dan daya tampung

lingkungan hidup untuk pembangunan;

sumber daya alam; dan ) : o
b. perkiraan mengenai dampak dan risiko lingkungan

. s . hidup;
d. adaptasi da_n .mltlgaSI terhadap Kajian c. kinerja layanan/jasa ekosistem;
perubahan ikli Kerentanan d. efisiensi pemanfaatan sumber daya alam;

e. tingkat kerentanan dan kapasitas

adaptasi terhadap perubahan iklim; dan
f. tingkat ketahanan dan potensi keanekaragaman
hayati.
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PERATURAN PRESIDEN NOMOR 98 TAHUN 2021

TENTANG PENYELENGGARAAN NILAI EKONOMI KARBON UNTUK PENCAPAIAN TARGET NDC DAN PENGENDALIAN EMISI KARBON DALAM

PEMBANGUNAN NASIONAL

BAB Ill UPAYA PENCAPAIAN TARGET KONTRIBUSI
YANG DITETAPKAN SECARA NASIONAL

Feeslls Upaya pencapaian target NDC BAB V KERANGKA TRANSPARANSI
:22::: g _ 27 II\D/Ilet;gii;I;:g:}b:ﬂ:inwllli(:;;si P Pasal 60 Tatacara melakukan kerangka transparansi
Pasal 28 Pelaksanaan Aksi Mitigasi PI Pasal 61 MRV
BAB | Pasal 29 — 30 Pemantauan dan Evaluasi Aksi Mitigasi P! Pasal 62 - 65 Pengukuran
KETENTUAN UMUM Pasal 31 — 33 Adaptasi Perubahan Iklim Pasal 66 —67 Pelaporan o
Pasal 34 — 41 Perencanaan Aksi Adaptasi Pl Pasal 68 Validasi dan Verifikasi
Paslal' 1, Pasal 42 Pelaksanaan Aksi Adaptasi Pl Pasal 69 — 70 Sistem Registri Nasional Pengendalian Pl
Definisi Pasal 43 — 44 Pemantauan dan Evaluasi Aksi Adaptasi P! Pasal 71— 77 Sertifikasi Pengurangan Emisi

BAB X
TENTUAN PENUTUP
asal 87 — 90 Penutup

BAB IV TATA LAKSANA
PENYELENGGARAAN NILAI EKONOMI
KARBON
Pasal 45 — 47 Nilai Ekonomi Karbon
Pasal 48 — 54 Perdagangan Karbon
Pasal 55— 57 Pembayaran Berbasis Kinerja
Pasal 58 — 59 Pungutan Atas Karbon

BAB Il
RUANG LINGKUP
Pasal 2 — 3 Maksud dan Tujuan
Pasal 4 Ruang Lingkup

BAB VI PEMANTAUAN
DAN EVALUASI
Pasal 78 — 80
Pemantauan dan Evaluasi

BAB IX BAB VIl BAB VII PEMBINAAN DAN
KETENTUAN KOMITE PENGARAH PENDANAAN
PERALIHAN Pasal 84 Komite Pasal 81 — 82 Pembinaan

Pasal 85 — 86 Peralihan Pengarah Pasal 83 Pendanaan
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PENYELENGGARAAN ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM DALAM

PERATURAN PRESIDEN NOMOR 98 TAHUN 2021

/ Target NDC \

Pengurangan emisi GRK 29% s.d. 41%

Membangun ketahanan nasional, kewilayahan,
dan masyarakat dari berbagai risiko atas kondisi

Mitigasi

perubahan iklim atau ketahanan ikim**)

Inventarisasi dampak

Penyusunan dan penetapan
baseline

Perencanaan

Penyusunan dan penetapan target

Bidang/Sektor
Adaptasi:

« Pangan

* Ar

Energi
Kesehatan
Ekosistem
Bidang lain

Pasal 34-41
29 ayat

Penyusunan dan penetapan
rencana aksi

Pelaksanaan

Penyelenggaraan Adaptasi

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 12 TAHUN 2024

TENTANG

PENYELENGGARAAN KONTRIBUSI YANG DITETAPKAN SECARA NASIONAL

DALAM PENANGANAN PERUBAHAN IKLIM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Pasal 42
6 ayat

* Lingkup pelaksanaan: nasional,
provinsi, kab/kota

* Pelaksana di tiap bidang

» Koordinator pelaksanaan

+ Pelaksana di sub-nasional

Pemantauan dan
Evaluasi

Pasal 43
9 ayat

* Lingkup monev: nasional, provinsi,
kab/kota

* Apa yang dimonev?: kebijakan, aksi,
CB sumberdaya PI

» Pelaku moneyv di tiap bidang dan sub
nasional

» Koordinator monev nasional
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PENYELENGGARAAN ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM DALAM
PERATURAN MENLHK NOMOR 12 TAHUN 2024

s [NVENTArISASI dampak FPerubahan IKlim

penyusunan dan penetapan baseline Ketahanan Iklim

penyusunan dan penetapan target Ketahanan Iklim

penyusunan dan penetapan rencana Aksi Adaptasi Perubahan Iklim

Pasal 44 - 63 Lingkup: nasional, provinsi, :
kabupaten/kota Pasal 70 -77

Bidang: pangan, air, energi, Dikoordinasikan
kesehatan, ekosistem menteri/Menteri

Provinsi oleh gubernur
—— Pelaksanaan di daerah  —

Pasal 64 - 65 Pelaku Usaha dan masyarakat
berperan serta

mmm Lingkup: nasional, provinsi, kabupaten/kota e Provinsi dilaksanakan gubernur

—

Kabupaten/kota oleh
bupati/wali kota

(e
(]
(4v]
| -
(qv)
(@)
(@))
c
D
D
>
c
D
(alR
c
©
o
(qv]
5
—

Adaptasi Perubahan lklim

s Nasional dikoordinasikan Menteri

Pasal 41 Ayat (1)

Kabupaten dilaksanakan bupati/wali

Obyek: kebijakan, aksi, peningkatan
kapasitas sumber daya P|

kota

Pasal 66 - 69



Climate Change Adaptation Cycle
ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM — 7=
G =N

Long Term Strategy —

Low Carbon Climate
Resilience
(LTS-LCCR) 2050

3

NDC
(Nationally Determined Contribution)

Sistem Informasi
Data Indeks Kerentanan

PERANCANAAN ADAPTASI PELAKSANAAN MONITORING & EV
(Ps 44-63) (Ps 64-65) (Ps 66-69)

General Target Priority Aspects Kailan Kerent Risik Adaptasi Perubahan Iklim
‘ 1. Economic Resilience 1. Food Dajlan kelgen inin’ Iklls'l % berbasis Masyrakat Monitoring dan Evaluasi
4 - 2. Social and Livelihood 2. Water Slglring' terul ? &l 'E; (Community based Climate Pelaksanaan Adaptasi
Rl 3. Energy (SIS R DR Action) — ProKlim (Program (Sektor dan Daerah)
3. Ecosystem and Landscape 4. Health Indek Kerentanan) K it tuk Kl
Resilience 5. Ecosystem omunitas untuk Iklim)
6. Disaster
PERPRES NO 98 TAHUN 2021 F A Adaptasi Perubahan Iklim Monitoring dan Evaluasi
(Bagian Ketiga Pasal 31 - 44) Adaptasi Perubahan Iklim berbasis Ekositem Pelaksanaan Adaptasi
PERMENLHK NO 12 TAHUN 2024 (Daerah dan Sektor) (Ecosystem based Adaptation (Pilot oleh Mitra
(BAB V Pasal 41s.d 77) - EbA) Pembangunan)

én www.kemenlh.go.id editjen.ppi@menlhk.go.id @ditienppiklh
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PERANGKAT PENYELENGGARAAN
ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM

e,
[ ( f'i\\t .
\> ) inaRISK
= bagaimana risiko wilayah kita?

SIDIK

Perencanaan
Adaptasi

[

Pelaksanaan




SIDIK

Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan

SIDIK : SISTEM UNTUK MENILAI KERENTANAN SUATU
WILAYAH TERHADAP DAMPAK PERUBAHAN ARAH PENGEMBANGAN\ SIDIK

IKilNses online wwww.sidik.menihk. go.id

Fungsi : Pengarusutamaan ketahanan iklim 2012 2016 2019
= Perencanaan Pembangunan Nasional / @Modemmu,adampak - Update data Podes2014 _ Update data Podes 2018
sub nasional perul?ahﬁllim ) és::r)nbahan ftur untuk - Menngunakan 21 indikators
= Perencanaan wilayah :I(.)i]:glllﬁpnalisii(abBekasi ndiator dan data Rk
(act/regulation/report) e (@"-“\\\\
= Kajian lingkungan hidup strategis Revitalisasi SIDIK: @
- Rencana Aksi Adaptasi P| onine Unt i spasl
. - Lingkup analisis: nasional Diintegrasikan dengan data - IT: Interoperability dengan
MetOdOIOQI - :azt:g:3::skazr]o; 1in(dBi|F::t)ors risiko Eebakaran hugtan (fire sistc?m lain o
» IPCCAR4 & 21 Indikator Il B  Fadeope e 2035
. ,Iorj:eks Sensitivitas dan Index Kapasitas 2015 2018 2024 onward
aptive
® ©)
\
Penghargaan Pelayanan Publik PBB RREE BH Public Service Awards CEREE

Kategori khusus
“tackling climate change”.
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ProKlim: Program Komunitas Untuk lklim

Pembangunan

¢ Diluncerkan di 2011
e Sebagai Gerakan Nasional di 2016

¢ Transformasidari Program
Kampung Iklim Menjadi Program
Komunitas Iklim di 2023

ProKlim encourages and facilitate :

a. multi-stakeholders collaboration
and partnership

b. to contributes to the achievement
of national GHG reduction target
and enhances community
resilience to the climate change
impact.

Lokasi

11.289 Lokasi teregister sebagai
2roKlim di 2024,

C. recognize active participation of
local communities in implementing
actions of climate change
mitigation and adaptation

Indonesia translates the mandate of the Paris Agreement, Glasgow
Climate Pack and also Sharm el-Sheik Implementation Plan related to
non-party stakeholders engagement into national context through joint
adaptation mitigation program through implementation of ProKlim.
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Pemantavan dan Evaluasi Adaptasi

Pemantauan dan evaluasi Aksi Adaptasi Perubahan lklim

a. nasional, dikoordinasikan oleh Menteri
—b. provinsi, dilaksanakan oleh gubernur
c. kabupaten/kota, dilaksanakan oleh bupati/wali kota

Pemantauan dan evaluasi Aksi Adaptasi Perubahan Iklim dilakukan terhadap:

a. Kebijakan (produk hukum, dokumen pendukung)

b. Aksi Adaptasi Perubahan lklim (bidang pangan; bidang air; bidang energi; bidang kesehatan; ekosistem;
dan/atau lainnya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kebutuhan ketahanan, dan
kapasitas nasional)

c. Peningkatan kapasitas sumber daya Adaptasi Perubahan lklim (lembaga/unit usaha/kelompok
masyarakat/orang yang ditingkatkan kapasitasnya; Wilayah/unit administrasi yang ditingkatkan kapasitasnya;
dan pendanaan.)

Pemantauan masing-masing bidang dilaksanakan oleh Menteri Terkait

~

(Hasil pemantauan dan evaluasi Aksi Adaptasi Perubahan
dilaporkan oleh:

a. bupati/wali kota kepada gubernur dan ditembuska kepada Menteri dan menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dalam negeri;

b. gubernur kepada Menteri dan menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri;

c. Menteri Terkait kepada Menteri; dan

d. Menteri kepada Presiden melalui menteri yang menyelenggarakan koordinasi urusan pemerintahan di bidang
kemaritiman dan investasi, paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun pada tahun berikutnya )

=




Dampak Perubahan lklim ada yang langsung seperti memicu penyakit terkait iklim seperti DBD, malaria, ISPA, kolera,
dan lain sebagainya.

Dampak Perubahan Iklim yang sifatnya dampak yang terasosiasi akibat dampak dari bencana Hidrometerologi
seperti, banjir, kekeringan, kebakaran hutan dan lahan yang dikuti dampak lanjutan termasuk dampak terkait
Kesehatan

KLH mengapreasi Bidang Kesehatan sebagai salah satu bidang prioritas Adaptasi Perubahan karena telah banyak
menyediakan NSPK terkait adaptasi perubahan lklim seperti Kajian Kerentanan Bidang Kesehatan, Rencana Aksi
Nasional (RAN) Mitigasi dan Adaptasi Perubahan lklim Bidang Kesehatan Tahun 2025-2030, menetapkan penyakit
yang sensitive iklim di Indonesia, menyelaraskan perangkat yang sudah ada dengan pengintegrasian aspek perubahan
iklim ke dalam bidang Kesehatan seperti Pedoman Penilaian Fasilitas Pelayanan Kesehatan - Climate-Resilient and
Environmentally Sustainable Healthcare Facility (CRESHCF) dan program berbasis Masyarakat (Desa-Desi); Program
Penilaian Fasilitas Pelayanan Kesehatan di daerah untuk mengidentifikasi komponen penilaian dapat memanfaatkan
data SIDIK, sebagai tools pendukung mengingat Komponen Penilaian ini penyampaian form untuk mengidentifikasi :
Kapasitas, Bahaya dan dampak dan Kerentanan terhadap dampak

KLH dalam proses pengembangan perangkat penyediaan data kerentanan nasional yang dapat diperkaya data bidang
Kesehatan.

Karena sinergi dengan lintas sektor diharapkan dapat memperkuat kapasitas masing-masing Kemenetrian / Lembaga

dalam aksi adaptasi perubahan iklim di Tingkat nasional yang menyeluruh di seluruh cakupan Wilayah Indonesia.



" Directorate of Climate Change Adaptation
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&"( Deputy of Climate Change and Carbon Governance
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Ministry of Environment

TERIMA KASIH
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ditien.ppi@menlhk.go.id  @ditjenppiklh @ditjenppiklh proklim_klhk @DITJENPPI.KLHK
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